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Abstrak

Remote access client Connection merupakan sebuah metode konektifitas yang berfungsi
untuk melakukan remote / mengendalikan mesin yang dikehendaki melalui beberapa macam
interface, salah satunya adalah interface console / terminal, dimana kita dapat melakukan remote
pada terminal / console dari mesin yang kita tuju melalui beberapa jalan masuk (port),
diantaranya adalah ssh(secure shell) dan telnet(telecommunication network). Bash script adalah
sebuah script yang dimanfaatkan untuk melakukan eksekusi perintah pada terminal linux secara
otomatis, dimana didalamnya berisi sekumpulan perintah untuk melakukan installasi paket dan
konfigurasi beberapa file pada server yang dituju.

Pada web based yang akan dirancang, metode konektifitas remote access cliemt yang
digunakan adalah melalui ssh(secure shell), dimana untuk menggunakan konektifitas ssh(secure
shell) pada bahasa pemrogramman php, kita harus menambahkan sebuah library, disini library
yang penulis gunakan adalah phpseclib, web based yang akan dibangun difungsikan untuk
melakukan proses installasi aplikasi server pada mesin yang menggunakan sistem operasi limuo,
web based ini nantinya akan diletakkan didalam sebuah server jaringan local, sehingga dapat
diakses dari computer lain yang terhubung pada jaringan local tersebut, dengan demikian dapat
mempermudah proses installasi aplikasi server pada remote access client yang dikehendaki pada
Jjaringan local tersebut.

Hasil yang diperoleh dari pembuatan web based ini adalah sebuah sistem berbasis web
yang dapat melakukan proses installasi aplikasi server dan dapat melakukan cek servis aplikasi
yang telah diinstall pada pada remote access client yang dikehendaki menggunakan auto script
installer / bash script.

Kata kunci : Remote access client Connection, Bash Script, Web based, Linux, Server.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, ketersediaan
layanan internet sebagai media komunikasi masal secara online sudah menjadi
kebutuhan setiap orang. Selain itu kebutuhan akan proses komunikasi secara cepat
dan efisien semakin tinggi dengan banyaknya kegiatan-kegiatan masyarakat yang
memanfaatkan internet sebagai media pendukung untuk kegiatan kerjanya. Di sini
peran penyedia layanan internet sangat dibutuhkan untuk membangun sarana
komunikasi sebagai media pendistribusian data melalui internet yang efektif dan
efisien, sehingga kebutuhan masyarakat akan media komunikasi masal secara
online dapat terpenuhi.

Pada perusahaan penyedia layanan internet, kualitas jaringan yang
dihasilkan tidak lepas dari peran seorang administrator server, dimana tugasnya
adalah membangun dan melakukan perawatan pada jaringan dan Server yang ada
pada perusahaan tersebut. Akan tetapi sekarang dengan semakin menigkatnya
permintaan konsumen terhadap ketersediaan jaringan, seorang administrator
server membutuhkan bantuan untuk mempermudah pekerjaanya, misalnya dalam
membangun sebuah Server, dimana Server yang digunakan menggunakan sistem
operasi Linux, hal ini disebabkan oleh kehandalan yang dimiliki oleh sistem
operasi Linux sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan untuk membangun
Server. Kemudian apabila seorang administrator server akan membangun Server
dalam jumlah yang besar, jika harus dikerjakan secara manual dengan bantuan
aplikasi untuk remote access client dan upload file untuk konfigurasi, maka waktu
yang dibutuhkan administrator server untuk membangun sebuah Server akan
semakin lama.

Untuk membantu seorang administrator dalam proses membangun Server
dapat dibuat sebuah web based untuk membantu pada proses pembangunan Server
pada remote access client, sehingga seorang administrator server hanya tinggal
mengakses client yang akan diinstall Server dengan cara melakukan remote

menggunakan web based melalui port yang telah dibuka oleh client. Kemudian



administrator server tinggal memilih Server yang akan diinstall, memasukkan
konfigurasi yang diinginkan, dan selanjutnya mengirim synfax konfigurasi
tersebut ke remote access client. Dengan cara ini, administrator server dapat

melakukan pekerjaanya dengan lebih mudah dan cepat.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka didapat rumusan masalah
yang akan dibahas yaitu :

1. Bagaimana membuat sistem yang dapat mempermudah proses instalasi dan
konfigurasi aplikasi server linux pada remote access client dengan
menggunakan web based ?

2. Bagaimana merancang sebuah web based yang dapat melakukan proses

installasi aplikasi server pada mesin server linux ?

1.3. Tujuan
Adapun yang menjadi tujuan dalam penyusunan skripsi ini adalah :

1. Membuat sistem yang dapat mempermudah proses instalasi dan konfigurasi
Server pada remote access client.

2.  Menghasilkan system berbasis web yang dapat melakukan remote proses
pada sebuah remote access client melalui port 22 yang merupakan default
service port dari ssh(secure shell) .

3. Membantu tugas administrator server dalam membangun sebuah Server.

1.4. Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam skripsi ini tidak meluas, maka ditentukan beberapa

batasan masalah diantaranya, yaitu :

1. Aplikasi dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman php dan
menggunakan phpmyadmin sebagai database.

2. Jenis sistem operasi yang digunakan sebagai remote access client adalah
Linux Debian 7.6 dan Ubuntu 12.04.

3. Jenis Server yang akan diinstall dan dikonfigurasi pada remote access client
adalah Monitoring Server , DNS Server , dan File Server .



4. Port yang digunakan untuk melakukan remote adalah port 22 yaitu port untuk
membangun koneksi melalui service ssh(secure shell) pada remote access

client.

1.5. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi adalah :

1.  Studi Literatur
Dilakukan dengan cara mencari segala macam informasi secara riset
keperpustakaan dan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan
masalah yang dihadapi.

2.  Spesifikasi Kebutuhan
Dilakukan dengan cara menganalisa kebutuhan fungsional dan non
fungsional.

3.  Analisa dan Perancangan
Melakukan analisa dan perancangan data seperti algoritma, blok diagram,
flowchart dan struktur program.

4. Implementasi
Dilakukan implementasi dari perancangan dan desain yang telah dilakukan.
Sehingga pada tahap ini menghasilkan suatu perangkat lunak (software).

5. Integrasi
Mendemonstrasikan sistem perangkat lunak bahwa telah memenuhi
kebutuhan yang dispesifikasikan pada kebutuhan fungsional.

6. Pengujian
Setelah perangkat lunak dibangun, maka dilakukan pengujian untuk menguji
tingkat kehandalan perangkat lunak yang telah dibangun. Hal ini dilakukan
untuk memastikan kehandalan software. Untuk mengetahui cara kerja
aplikasi maka dilakukan pengujian pada aplikasi sistem pendukung
keputusan dalam local system(localhost).



1.6. Sistematika Penulisan
Dalam menyusun skripsi ini menggunakan sistematika penulisan sebagai

berikut :
BAB I

BAB II

BABIII

BABIV

BABV

PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah,

metode penelitian, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI
Berisi landasan teori dari beberapa literatur yang berhubungan dengan

topik skripsi ini.

ANALISIS DAN PERANCANGAN
Berisi penjelasan desain mulai dari awal hingga akhir perancangan

sistem.

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Berisi implementasi installasi aplikasi server dan pegujian sistem.

PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan didapat dari ulasa data —
data penelitian, menyimpulkan bukti — bukti yang dapat diperoleh dan
akhirnya menarik intisari apakah hasil yang didapat (dikerjakan),
layak untuk digunkan (diimplementasikan).



BABII
LANDASAN TEORI

2.1 PHP (Hypertext Prepocessor)

PHP (Hypertext Prepocessor) adalah singkatan dari "PHP:. Hypertext
Prepocessor", yaitu bahasa pemrograman yang digunakan secara luas untuk
penanganan pembuatan dan pengembangan sebuah situs web dan bisa digunakan
bersamaan dengan HTML. PHP diciptakan oleh Rasmus Lerdorf pertama kali
tahun 1994. Pada awalnya PHP adalah singkatan dari "Personal Home Page
Tools". Selanjutnya diganti menjadi FI ("Forms Interpreter"”). Sejak versi 3.0,
nama bahasa ini diubah menjadi "PHP: Hypertext Prepocessor" dengan
singkatannya "PHP". PHP versi terbaru adalah versi ke-5. Berdasarkan survey
Netcraft pada bulan Desember 1999, lebih dari sejuta site menggunakan PHP, di
antaranya adalah NASA4, Mitsubishi, dan RedHat (Husen,2013:10).

Beberapa kelebihan PHP dari bahasa pemrograman web, antara lain:

1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak melakukan
sebuah kompilasi dalam penggunaanya.

2. Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana - mana dari
mulai apache, IIS, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi yang relatif
mudah.

3. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis - milis dan
developer yang siap membantu dalam pengembangan.

4. Dalam sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah
karena memiliki referensi yang banyak.

5. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin
(Linux, Unix, Macintosh, Windows) dan dapat dijalankan secara runtime
melalui console serta juga dapat menjalankan perintah-perintah sistem.

2.2 Remote Access Connection

Pada tahun 1970-an, jauh komputasi akses berarti dumb terminal, modem
300 baud-, dan komputer host mainframe. Hari ini, bagaimanapun, jauh
komputasi akses berarti workstation kinerja tinggi, medem kabel, xDSL, modem



kecepatan tinggi, Integrated Services Digital Networks (ISDN) terminal adapter,
dan server canggih. Buku ini mencoba untuk memberikan pandangan atas remote
komputasi akses hari ini dan menyoroti isu-isu pembulatan teknologi ini. Bagi
banyak orang, felecommuting merupakan keadaan seni untuk lingkungan kerja.
Untuk orang lain, itu merupakan suatu metode kerja yang telah cukup selama
bertahun-tahun. Kedua persepsi yang benar. Telecommuting adalah kombinasi
dari teknik-teknik baru, dibantu oleh kemajuan teknologi, filsafat kerja,
pertumbuhan Era Informasi, dan teknik mencoba-dan-benar. Sekitar 100 tahun
yang lalu, selama Revolusi Industri, gaya kerja berubah dari budaya agraris yang
berbasis, di mana para pekerja tinggal dan bekerja di lokasi yang sama, ke
masyarakat industri, di mana pekerjaan yang terletak di situs independen pusat di
mana pekerja tinggal. Karena bisnis berbasis informasi saat ini tidak memerlukan
lokasi yang terpusat untuk diselesaikan, masyarakat adalah kembali ke bentuk di
mana pekerjaan dapat ditemukan dengan pekerja. Banyak faktor yang mendorong
realisasi ini. Kemajuan dalam komputer dan teknologi memungkinkan orang
untuk membawa daya komputer yang luar biasa dan sejumlah besar informasi
dengan mereka (Kasacavage,2002:14).

Manfaat Remote Akses

Telecommuting pilot menunjukkan produktivitas karyawan yang bekerja jam
setiap hari atau malam hari benar-benar meningkat sebesar 10 sampai 30 persen.
Untuk menguji statistik ini, ketika bekerja pada item tertentu, log jumlah interupsi
yang diterima setiap jam. Hitung panggilan telepon, para pengunjung ke kantor,
dan waktu berhenti untuk hal-hal lain dan percakapan. Karyawan yang bekerja di
rumah cenderung untuk mengambil waktu istirahat jika mereka sakit atau
memiliki sakit dingin atau ringan dan nyeri. Mereka juga dapat menyesuaikan
jadwal kerja mereka untuk memenuhi janji yang diperlukan. Dari mana dapat
mengurangi stres Komuter, menghilangkan antar-ruptions dan frustrasi di kantor,
dan pekerja glve lebih banyak waktu dengan keluarga mereka. Hal ini dapat
membantu bisnis memotong biaya dengan mengurangi kebutuhan ruang kantor.
Sejumlah perusahaan, termasuk banyak dari perusahaan akuntansi Big 5, telah
memperkenalkan konsep "hoteling.” Karyawan tidak ditugaskan ruang kantor



tertentu, tetapi terdaftar setiap hari dan diberi ruang yang tersedia. Karyawan yang
memiliki akses cepat ke informasi dari mana saja kapan saja dapat menyediakan
pelanggan dengan layanan terbaik. Staf techni-cal tidak lagi diperlukan untuk
melakukan perjalanan ke kantor untuk memecahkan masalah aplikasi. Manfaat ini
dapat memberikan bisnis yang advan-tage menentukan dalam kemampuannya
untuk merekrut dan mempertahankan karyawan serta meningkatkan kepuasan
pelanggan. Remote pengguna perlu aplikasi mereka telah menjadi terbiasa
menggunakan di kantor, termasuk pemeriksaan dan bertukar e-mail, mengakses
komputer host, mengupload dan download file, dan mengakses database corporate
dan aplikasi perusahaan. Remote pengguna baik dapat dial ke penyedia layanan
Internet atau terhubung ke jaringan perusahaan mereka untuk mendapatkan akses
ke semua layanan internet. Dari mana felecommuter, manajer, perusahaan, dan
lingkungan. Sebuah program telecommuting direncanakan dengan baik dapat
memaksimalkan manfaat bagi masing-masing dan meminimalkan kerugiannya.
Dalam studi post-mortem dilakukan menyangkut program-program sukses
dibandingkan dengan mereka yang gagal, bahan utama ditemukan perencanaan
yang cukup sebelum melakukan felecommuting. Meskipun karyawan mungkin
telah trom bekerja di rumah pada kesempatan, meresmikan proses dilindungi
masing-masing pihak dan menetapkan harapan yang tepat. Langkah pertama dari
proses perencanaan adalah memahami manfaat dan kerugian dari telecommuting.
Mengidentifikasi setiap memfasilitasi garis-garis yang tepat dan prosedur. Dari
mana melibatkan individu karyawan dan perusahaan.

Metode Remote Akses

Beberapa metode akses remote yang ada hari ini. Metode utama adalah server
terminal, aplikasi tertentu, remote control, remote node, dan kombinasi dari
beberapa metode ini. Masing-masing metode berbeda secara signifikan dari yang
lain dan menawarkan keuntungan tertentu yang meminjamkan diri untuk aplikasi

tertentu.

Pengantar Remote Akses
Menggunakan e-mail tidak lagi merupakan akses lengkap untuk pengguna remote.



Hari ini khas remote user mungkin di kamar hotel di seluruh benua dan perlu
memperbarui spreadsheet yang disimpan pada file server atau perlu untuk
mengambil beberapa angka penjualan dari database perusahaan. Manakah dari
metode akses remote akan membantu mencapai tujuan ini? The subsec-tions
berikut memeriksa metode akses ini dan membahas pro dan kontra dari masing-

masing.

Terminal Server

Terminal server menyediakan koneksi jaringan remote bagi pengguna jarak jauh
yang membutuhkan untuk mengakses sistem multi-user seperti UNLX, VAX
Desember, dan main-frame. Sebuah server terminal adalah perangkat yang
terhubung ke jaringan dan memiliki satu atau lebih RS-232 port serial. Pengguna
yang terhubung ke salah satu port serial menjadi terminal pada jaringan. Modem
pool bisa ‘front end ‘terminal server untuk memungkinkan banyak pengguna
untuk mengakses server terminal dan, oleh karena itu, jaringan pada waktu yang
sama. Server Terminal sup-port suite terbatas protokol, yaitu Telnet. Remote
pengguna memerlukan terminal, seperti ¥'T100, atau workstation dengan Terminal
Emulation software. Keamanan merupakan keprihatinan besar dengan server
terminal. Karena perangkat ini pada jaringan perusahaan dan memiliki akses ke
dunia luar melalui bank modem, otentikasi kuat diperlukan. Otentikasi kuat berarti
lebih dari sekedar 1D pengguna tradisional dan password. Jika teknik ini
digunakan, dianjurkan bahwa mereka dilengkapi dengan lapisan keamanan seperti
callback atau beberapa bentuk tanda ID. Meskipun metode ini tidak mendukung
banyak protokol, itu masih merupakan pintu gerbang ke jaringan perusahaan.
Seorang hacker dengan dumb terminal, yang melanggar melalui keamanan
terminal server, kemungkinan besar dapat masuk ke salah satu sistem komputer
perusahaan dan mungkin mendapatkan hak superuser.

Kelebihan :

» Mudah untuk mengelola

« Inexpensive - software emulasi tersedia pada kebanyakan desktop

Kekurangan ;

» Tidak mendukung antarmuka pengguna grafis (GUI)



« Tidak ada akses ke sumber daya LAN
» Membutuhkan otentikasi kuat

Dedicated Aplikasi

Dengan metode akses remote, pengguna terhubung ke aplikasi yang berjalan pada
server pada jaringan Remote kerja stasiun dilengkapi dengan aplikasi perangkat
lunak komunikasi yang memungkinkan pengguna untuk dial ke server aplikasi
dan mendapatkan akses ke appli-kation. Kebanyakan sistem e-mail dan produk
manajemen database dilengkapi dengan kemampuan dial-in khusus. Masalah
dengan akses aplikasi khusus justru yang didedikasikan. Pengguna tidak On akses
ke sumber daya jaringan selain yang disediakan oleh aplikasi tertentu. Jika
pengguna ingin melakukan hal lain pada jaringan, mereka harus menutup telepon
dan dial lagi. Keamanan tergantung pada aplikasi, dan tidak semua aplikasi
mengimplementasikan keamanan sama baiknya.

Kelebihan :

« Umumnya mudah untuk membuat

Kekurangan :

» Memungkinkan akses ke satu aplikasi saja

« Membutuhkan dedicated server

« Membutuhkan klien terpisah pada remote workstation

» Sulit untuk mengintegrasikan dengan keamanan situs

Remote Control

Teknologi ini memungkinkan pengguna untuk terhubung ke workstation pada
jaringan perusahaan dan mengendalikan workstation dari lokasi yang jauh, seperti
rumah atau hotel (lihat Exhibit 3). Workstation kantor biasanya disebut host dan
mesin off-site remote. Aplikasi dijalankan pada workstation tuan rumah;
Keyboard saja, mouse, dan layar informasi yang trans-ferred antara workstation
remote dan tuan rumah. Remote communica-tion dilakukan melalui dua
komponen perangkat lunak: viewer yang berjalan pada mesin remote dan host
berjalan pada mesin-mesin kantor. Remote akses kontrol menyediakan pengguna
terpencil dengan akses ke sumber daya bersih-pekerjaan dengan cara yang persis
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sama mereka mengakses sumber daya di kantor. Dalam lingkungan ini, masing-
masing workstation diatur dengan nya dial-in port sendiri, sehingga sulit untuk
mengelola secara terpusat. Metode akses menimbulkan beberapa tantangan
keamanan. Tanpa tindakan pencegahan khusus, siapa pun di kantor bisa melihat
layar pada komputer host atau mengganggu jalannya aplikasi jika layar tidak
blanked keluar dan keyboard tidak cacat. Salah satu kelemahan utama dari metode
ini adalah bahwa modem yang terpasang pada sistem host harus dibiarkan dalam
mode auto-answer. Ini akan mewakili gateway tambahan untuk jaringan, yang
dapat ditargetkan dan dieksploitasi oleh hacker.

Karena perangkat lunak diinstal dan dikelola (kemungkinan besar oleh pengguna)
pada mesin host, adalah mustahil untuk menegakkan kebijakan keamanan dengan
cara con-sisten. Selain itu, jika pengguna terputus tanpa logout dari sistem, dial-in
pengguna berikutnya dapat secara efektif yang sesuai pengguna sebelumnya log-
in status.

Kelebihan :

» Baik ketika executable tidak dapat berada pada workstation remote

* Memberikan transparansi akses

Kekurangan :

« Tidak efisien; membutuhkan workstation khusus, modem, dan saluran telepon
untuk setiap pengguna

« Sulit untuk mengelola

» Tidak cocok untuk grafis intensif

« Informasi sensitif dapat ditampilkan pada layar tuan rumah

« Siapa saja dapat mengganggu dengan keyboard tuan

» Modem pada host harus dibiarkan dalam modus auto-jawab

 Mustahil untuk menegakkan kebijakan

Remote Node

Dengan metode ini, pengguna remote menghubungkan dari workstation atau
laptop dan mengakses jaringan melalui server akses remote, seolah-olah komputer
remote adalah workstation lokal pada jaringan (lihat Gambar 4). Pengguna dapat
berkomunikasi dengan jaringan menggunakan protokol seperti TCP / IP, IPX,
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Apple-Talk, dll, dan memiliki akses ke sumber daya jaringan seperti file server,
host, dan printer.

Remote akses adalah bentuk paling alami dari semua metode akses remote dan
teknik yang lebih disukai untuk berbagai macam aplikasi. Aplikasi client / server
dapat cocok untuk remote node, terutama jika lalu lintas yang dihasilkan di link
minimal. Bila menggunakan remote node, klien aplikasi harus diinstal, main-
terkandung, dan berjalan di workstation remote. Semua lalu lintas jaringan
melewati link ke workstation remote. Link dapat berkisar dari saluran telepon,
ISDN, ADSL, atau kabel modem. Karena komunikasi melalui link ini terpencil
mungkin lebih lambat daripada ketika secara fisik terhubung ke jaringan, kinerja
aplikasi menghasilkan lalu lintas volume tinggi dapat sangat menderita tergantung
pada metode akses.

Kelebihan :

« Dapat mendukung akses ke banyak platform

» Memberikan perpanjangan sejati jaringan

» Baik bagi pengguna jarak jauh yang tidak memiliki workstation kantor

» Menyediakan akses ke semua sumber daya jaringan

Kekurangan :

» Klien harus diinstal dan dipelihara pada workstation remote

» Tidak baik cocok untuk masalah aplikasi keamanan data-intensif

» Membutuhkan otentikasi kuat

Solusi Terintegrasi

Dengan metode ini, administrator akses remote hanya harus mengelola satu
gateway terpusat daripada beberapa workstation didistribusikan. Dengan
mengkonsolidasikan jalur akses ke gateway tunggal, sumber daya ini menjadi
bersama. Integritas jaringan dapat dipertahankan dengan memberikan tingkat
keamanan yang sesuai pada server akses remote. Kebanyakan server akses remote
menyediakan beberapa tingkat keamanan dan dapat bekerja bersama dengan
keamanan dan otentikasi perangkat pihak ketiga. Semua mengakses melalui server

akses remote login terpusat.
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Kelebihan :

« dikelola; manajemen terpusat

« Efisien; sumber daya bersama (modem dan saluran telepon)
» Dapat diintegrasikan dengan kontra otentikasi pihak ketiga

» Tidak cocok untuk grafis intensif masalah aplikasi keamanan
« Layar host harus blanked keluar

« Keyboard host harus dinonaktifkan

Administrator dapat mengkonfigurasi aplikasi untuk berjalan secara lokal pada
jaringan atau jarak jauh pada klien. Remote pengguna dapat secara transparan
memulai beberapa aplikasi, berjalan baik lokal maupun jarak jauh. Mereka juga
dapat beralih di antara metode tanpa harus khawatir tentang di mana dan
bagaimana aplikasi dijalankan.

Dengan pendekatan ini, operasi akses pengguna remote mudah sekali pengguna
diatur sebagai remote user, ia harus dapat terhubung ke, pilih, dan meluncurkan
aplikasi tanpa harus khawatir tentang metode apa (remote control, remote node,
atau server terminal) digunakan.

Kelebihan :

« Salah satu antarmuka untuk mengakses semua sumber daya jaringan

o Cocok untuk lingkungan yang memerlukan tuan rumah, file server, dan
corporate Akses aplikasi

Kekurangan :

« Sulit untuk mengatur masalah keamanan

« Membutuhkan otentikasi kuat

2.3 Server

Server adalah sebuah sistem komputer yang menyediakan jenis layanan
tertentu dalam sebuah jaringan komputer. Server ini didukung dengan prosesor yang
bersifat scalable dan RAM(Random Access Memory) yang besar, dan juga
dilengkapi dengan sistem operasi khusus, yang disebut sebagai sistem operasi
jaringan. Server ini juga menjalankan perangkat lunak administratif yang
mengontrol akses terhadap jaringan dan sumber daya yang terdapat di dalamnya
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contoh sepertihalnya berkas atau pencetak, dan memberikan akses kepada stasiun
kerja anggota jaringan.Umumnya, di dalam sistem operasi Server terdapat
berbagai macam layanan yang menggunakan arsitektur client/Server. Contoh dari
layanan ini adalah Protokol Konfigurasi Host Dinamik, Server surat, DNS(Domain
Name System) Server, dan lain sebagainya. Setiap sistem operasi Server umumnya
membundel layanan-layanan tersebut, meskipun pihak ketiga dapat juga membuat
layanan tersendiri. Setiap layanan tersebut akan merespon request dari klien
(Andreas,2013:12). Dilihat dari fungsinya, Server bisa di kategorikan dalam
beberapa jenis, seperti:

a. DNS (Domain Name Service) Server

DNS (Domain Name Service) Server mempunyai kegunaan untuk servis DNS
(Domain Name Service). DNS (Domain Name Service) berguna untuk
menerjemahkan alamat domain sebuah komputer ke dalam bentuk IP. Oleh sebab
itu jika kita tidak menentukan DNS (Domain Name Service) Server pada settingan
IP Address, maka kita akan kesulitan untuk membuka situs seperti Google, karena
alamat google tersebut harus diterjemahkan dulu ke dalam bentuk IP address
sebelum komputer kita bisa terkoneksi ke Server google tersebut. Sedangkan
alamat IP Server DNS (Domain Name Service) belum ditentukan oleh kita.

b. File Server

File Server adalah layanan penyimpanan file secara terpusat pada satu mesin.
Keuntungan dari penggunaan file server ini adalah penghematan dalam
penggunaan sumber daya, terutama media penyimpanan seperti hard disk untuk
menyimpan file. Dengan penyimpanan secara terpusat, maka data/file hanya
terdapat di satu mesin saja, tidak akan tersebar di banyak mesin, sehingga akan
memudahkan untuk akses dan relatif lebih aman.

¢. Monitoring Server

Monitoring server berfungsi untuk melakukan pemantauan resource server,
bandwidth, dan lalu-lintas data dari sebuah jaringan. Dengan adanya aplikasi
monitoring server, semua server dan lalu-lintas data yang menuju atau keluar dari

server dapat dipantau secara realtime.
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2.4 Bash script

Bash Script adalah sekumpulan perintah yang disimpan pada sebuah file
pada Sistem Operasi Linux. Ekstensi file dari Shell Script adalah .sh tetapi tanpa
menyertakan ekstensi file tersebut tetap dapat dikenali sebagai Shell Script
Di Sistem Operasi Linux terdapat banyak pilihan Script Shell yang dapat
digunakan tetapi yang menjadi default dan banyak digunakan adalah Bourne
Again Shell (bash) Shell script juga menyediakan beberapa fitur seperti
percabangan, perulangan dan variable layaknya bahasa pemrograman. Untuk
menulis Shell Script dapat menggunakan Editor Teks apa saja (contoh: nano, vi,
gedif). Sebuah Shell Script dieksekusi melalui Command Line Sistem Operasi
(Andreas,2013:29).

2.5 SSH (Secure Shell)

SSH adalah protokol jaringan yang memungkinkan pertukaran data melalui
saluran aman antara dua perangkat jaringan. Terutama banyak digunakan pada
sistem berbasis Linux dan Unix untuk mengakses akun shell, SSH (Secure Shell)
dirancang sebagai pengganti Teinet dan shell remote tak aman lainnya, yang
mengirim informasi, terutama kata sandi, dalam bentuk teks sederhana yang
membuatnya mudah untuk diretas. Enkripsi yang digunakan oleh SSH (Secure
Shell) menyediakan kerahasiaan dan integritas data melalui jaringan yang tidak
aman seperti Internet. SSH (Secure Shell) menggunakan kriptografi kunci publik
untuk mengotentikasi komputer remote dan biarkan komputer remofe untuk
mengotentikasi pengguna. SSH (Secure Shell) biasanya digunakan untuk login ke
mesin remote dan mengeksekusi berbagai perintah, tetapi juga mendukung
tunneling, forwarding TCP port dan X11 connections, itu dapat mentransfer file
menggunakan SFTP atau SCP protocols. SSH (Secure Shell) menggunakan klien-
Server model. Yang standar TCP port 22 telah ditetapkan untuk menghubungi
Server SSH (Secure Shell). Sebuah klien program SSH (Secure Shell) ini biasanya
digunakan untuk membangun koneksi ke SSH (Secure Shell) daemon untuk dapat
diremote. Keduanya biasanya terdapat pada sistem operasi modern, termasuk Mac
OS X, Linux, FreeBSD, Solaris dan OpenVMS (Iwan,2009:14).
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2.6 Telnet (Telecomunications Network)

Telnet kepanjangan dari Telecommunications network protocol. Telnet
adalah salah satu dari aplikasi internet yang paling tua. Te/ne! mem.ungkinkan kita
untuk menghubungkan “terminal” kita dengan host remote yang berada di luar
jaringan. Pada masa scbelum workstation grafis atau personal komputer
ditemukan, setiap orang menggunakan terminal yang terhubung
dengan mainframe atau minicomputer melalui  koncksi serial. Setiap terminal
memiliki keyboard sebagai masukan dan monitor untuk keluaran, tanpa memiliki
CPU sendiri, semua proses dijalankan di mainframe atau minicomputer. Pada saat
sekarang terminal riil seperti di atas sangat jarang, hanya ada terutama
sebagai terminal emuiaror seperti hyperterminai pada windows (hyperterminai
windows digunakan untuk mengkonfigurasi router/switch cisco). Telnet biasanya
digunakan untuk “remote login” dari PC ke PC lain dalan jaringan. Remote
login semacam ini memungkinkan anda untuk menggunakan aplikasi yang berada
dalam sistem remote. Remote login scmacam ini hanya menycdiakan koncksi fext
only, biasanya dalam bentuk command line prompt, seakan-akan anda duduk di
terminal yang tcrhubung  pada  mesin remote. Telnet  adalah
aplikasi client/server. Client mengambil karakter yang dimasukkan dari keyboard,
mengirimkannya ke server dan  mencetak output yang  dikirim  oich server.
Server melakukan lebih banyak tugas, melewatkan karakter input dari client,
menginterpretasikannya scbagai perintah, membaca oufput dan mengirim balik
ke client untuk dicetak ke layar (Iwan,2009:15).

2.7 Linux

Linux adalah nama yang diberikan kepada sistem operasi komputer bertipe
Unix. Linux merupakan salah satu contoh hasil pengembangan perangkat junak
bebas dan sumber terbuka utama. Seperti perangkat lunak bebas dan sumber
tcrbuka lainnya pada umumnya, kode sumber Limux dapat dimodifikasi,
digunakan dan didistribusikan kembali secara bebas oleh siapa saja. Nama
“Linux” berasal dari nama pembuatnya, yang diperkenalkan tahun (991
oleh Linus Torvalds. Sistemnya, peralatan sistem dan pustakaumumnya berasal
dari sistcm operasi GNU. vang diumumkan tahun 1983 olch Richard Staliman.
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Kontribusi GNU adalah dasar dari munculnya nama alternatif GNU/Linux. Linux
telah lama dikenal untuk penggunaannya diServer, dan didukung oleh
perusahaan-perusahaan komputer  ternama seperti Intel, Dell, Hewlett-
Packard, IBM, Novell, Oracle Corporation, Red Hat, dan Sun Microsystems.
Linux digunakan sebagai sistem operasi di berbagai macam jenis perangkat
keras komputer, termasuk komputer desktop, super komputer , dan sistem
tertanam seperti pembaca buku elektronik, sistem permainan video (PlayStation
2, PlayStation 3 dan XBox), telepon  genggam dan router. Para pengamat
teknologi informatika beranggapan kesuksesan Linux dikarenakan Linux tidak
bergantung kepada vendor (vendor independence), biaya operasional yang rendah,
dan kompatibilitas yang tinggi dibandingkan versi UNLX tak bebas, serta faktor
keamanan dan kestabilannya yang tinggi dibandingkan dengan sistem operasi
lainnya seperti Microsoft Windows. Ciri-ciri ini juga menjadi bukti atas
keunggulan model pengembangan perangkat lunak sumber terbuka (opensource
sofiwarej. Sistem opecrasi Linux yang dikenal dengan istilah distribusi
Linux (Linux distribution) atau distro Linux umumnya sudah termasuk perangkat-
perangkat lunak pendukung seperti Server web, bahasa
pemrograman, basisdata, tampilan desktop (desktop environment)
seperti GNOME, KDE dan Xfce Kernel adalah program yang dimuat
saat boot yang berfungsi sebagai interface antara user-level
program dengan hardware. Fungsinya seperti layaknya sistem operasi,
menangani fask switching dalam multitasking, menangani permintaan membaca
atau mcnulis peralatan disk, melakukan tugas-tugas network serta mengatur
penggunaan memori. Secara teknis Linux hanyalah sebuah kernel. Program lain
seperti  kompiler, editor, window manager dsb yang disertakan dalam paket
hanyalah sebuah distribusi (RedHat, Slackware, SuSE dsb) yang
melengkapi Aernel menjadi sebuah sistcm operasi yang lengkap. Kadang-kadang
sebuah kemel memerlukan konfigurasi agar bisa bekerja optimal pada sebuah
mesin. Kernel yang ada pada distribusi RedHat 5.1 adalah versi 2.0.34. Kernel ini
pada umumnya sudah bisa langsung bekerja dibanyak komputer tanpa perlu
konfigurasi ulang lagi karena didalamnya sudah dimuat dukukungan untuk
beberapa device. Konfigurasi ulang bisa dilakukan bila ada tambahan device baru
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yang belum dimuat atau dianggap muatannya terlalu banyak sehingga memakan
banyak memori. Setelah dilakukan konfigurasi, tahap berikut adalah melakukan
kompilasi untuk mendapatkan kernel yang baru. Tahap ini memerlukan
beberapa ool seperti kompiler dsb. RedHat telah menyediakan tool-tool tersebut
dalam distribusinya (Andreas,2013:16).

2.8 Ubuntu

Ubuntu merupakan salah satu distribusi Linux yang berbasiskan Debian
dan didistribusikan sebagai perangkat lunak bebas. Nama Ubuntu berasal dari
filosofi dari Afrika Selatan yang berarti "kemanusiaan kepada sesama". Ubuntu
dirancang untuk kepentingan penggunaan pribadi, namun versi Server Ubuntu
juga tersedia, dan telah dipakai secara luas. Proyek Ubuntu resmi disponsori
oleh Canonical Ltd. yang merupakan sebuah perusahaan yang dimiliki oleh
pengusaha Afrika Selatan Mark Shuttleworth. Tujuan dari distribusi Linux
Ubuntu adalah membawa semangat yang terkandung di dalam filosofi Ubuntu ke
dalam dunia perangkat lunak. Ubuntu adalah sistem operasilengkap berbasis
Linux, tersedia secara bebas, dan mempunyai dukungan baik yang berasal dari
komunitas maupun tenaga ahli profesional. Ubuntu adalah salah satu proyek
andalan Debian. Sasaran awal Ubuntu adalah menciptakan sistem operasi desktop
Linux yang mudah dipakai. Ubuntu dijadwalkan dirilis setiap 6 bulan sehingga
sistem Ubuntu dapat terus diperbarui. Ubunfu pertama kali dirilis pada 20 Oktober
2004. Semenjak itu, Canonical telah merilis versi Ubuntu yang baru setiap 6 bulan
sekali. Setiap rilis didukung selama 18 bulan untuk pembaruan sistem, keamanan,
dan kesalahan (bug). Setiap 2 tahun sekali (versi xx.04 dengan x angka genap)
akan mendapatkan Long Term Support(LTS) sclama 3 tahun untuk desktop dan 5
tahun untuk edisi Server. Namun Ubuntu 12.04 yang akan dirilis April 2012 akan
mendapatkan pembaruan sistcm selama 5 tahun. Perpanjangan dukungan ini
bertujuan untuk mengakomodasi bisnis dan pengguna IT yang bekerja pada siklus
panjang dan pertimbangan biaya yang mahal untuk memperbarui sistem. Paket-
paket software Ubuntu berasal dari paket tidak stabil Debian; Ubuntu memakai
format paket dan manajemen paket Debian (APT dan Synaptic) (Andreas,2013:17) .
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2.9  Debian

Debian adalah sistem operasi komputer yang tersusun dari paket-paket
perangkat lunak yang dirilis sebagai perangkat lunak bebas dan terbuka dengan
lisensi mayoritas General Public License dan lisensi perangkat lunak bebas
lainnya. Debian  Linux memuat  perkakas sistem  operasi  dan kernel
Linux merupakan distribusi Linux yang populer dan berpengaruh. Debian
didistribusikan dengan akses ke repositori dengan ribuan paket perangkat lunak
yang siap untuk instalasi dan digunakan. Debian terkenal dengan sikap tegas pada
filosofi dari Unix dan perangkat lunak bebas. Debian dapat digunakan pada
beragam perangkat keras, mulai dari komputer jinjing dan desktop hingga telepon
dan Server. Debian fokus pada Kkestabilan dan keamanan. Debian banyak
digunakan sebagai basis dari banyak distribusi Linux lainnya. Sistem operasi
Debian merupakan gabungan dari perangkat lunak yang dikembangkan dengan
lisensi GNU, dan utamanya menggunakankernel Linux, sehingga populer dengan
nama Debian Linux. Sistem operasi Debian yang menggunakan kernel Linux
merupakan salah satu distro Linux yang populer dengan kestabilannya. Dengan
memperhitungkan distro berbasis Debian, scperti Ubuntu, XUbuntu, Knoppix,
Mint, dan sebagainya, maka Debian merupakan distro Linux yang paling banyak
digunakan di dunia (Andreas,2013:18) .



BAB Il
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Sistem

Sistem pembangun Server yang akan dibuat merupakan sebuah web based
yang dibangun dengan bahasa pemrograman PHP dan menggunakan database
Mysql. Fungsi utama dari sistem ini adalah untuk melakukan instalasi dan
konfigurasi Aplikasi Server pada remote access client, dimana untuk melakukan
proses instalasi dan konfigurasi Server digunakan sebuah bash script yang
berfungsi untuk eksekusi perintah install server yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan administrator server untuk sistem Server yang akan dibangun, bash
script mengumpulkan semua synfax untuk serangkaian proses instalasi dan
konfigurasi pada Server yang akan dibangun, sehingga administrator server tidak
perlu memasukkan perintah satu per satu pada remote user.

3.1.1. Analisis Kebutuhan Sistem
Analisa kebutuhan merupakan suatu dasar untuk menentukan komponen-
komponen scrta alat yang digunakan untuk membuat suatu sistem. Langkah ini
memberi pemahaman yang menyeluruh terhadap permasalahan yang dihadapi
guna terciptanya sistem yang sudah direncanakan benar-benar berjalan dengan
lancar. Adapun kebutuhan dari sistem yang dibangun adalah sebagai berikut :
1. Proses koneksi antara web based ke remote access client
Sistem yang dibangun merupakan sistem berbasis web yang dibuat agar
dapat membangun konektifitas dan dapat melakukan remote terminal pada
remote access client yang dituju, dengan demikian sistem dapat melakukan
eksekusi perintah untuk proses installasi dan konfigurasi aplikasi server.
2.  Proses Pendeteksian jenis sistem operasi dari remote access client yang
telah terkoneksi dengan web based
Pada sistem yang akan dibangun, dibuat sebuah fungsi untuk mendeteksi
jenis sistem operasi yang digunakan pada remote access client, schingga
nantinya nantinya sistem akan melakukan seleksi untuk menampilakan
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aplikasi server yang ada untuk jenis sistem operasi yang telah terdeteksi
pada remote access client.

3. Proses pemilihan dan penyesuaian konfigurasi auto script yang akan
digunakan untuk proses installasi aplikasi server
Untuk melakukan proses installasi dan konfigurasi aplikasi server,
digunakan sebuah auto script yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan
user yang menggunakan, sehingga aplikasi server yang akan diinstall pada
remote access client dapat sesuai dengan keinginan user.

4.  Proses upload dan eksckusi auto script pada remote access client
Setelah auto script siap digunakan, file auto script akan diupload terlebih
dahulu pada remote access client baru kemudian dijalankan untuk memulai
proses installasi aplikasi server.

5.  Proses penampilan hasil eksekusi auto script pada terminal
Untuk menampilkan setiap proses eksekusi auto script pada remote access
client disediakan tampilan terminal pada sistem yang akan dibuat.

6. Proses pengujian berjalannya service dari aplikasi server yangtelah diinstall
sebelumnya
Untuk memastikan proses installasi berjalan dengan baik, pada sistem yang
akan dibuat disediakan fungsi fest untuk melakukan cek servis aplikasi
server yang telah diinstall pada remote access client.

7. Manajemen database untuk proses installasi aplikasi server
Pada sistem yang akan dibuat terdapat user yang bernama admin, dimana
tugasnya adalah memasukkan data, mengedit data, menghapus data yang
ada di database, dan dapat melihat log hasil installasi user yang telah
melakukan installasi aplikasi server.

3.1.2 Spesifikasi Minimun

Setelah melakukan analisa kebutuhan sistem, kemudian ditentukan
spesifikasi minimum sistem untuk server. Apabila salah satu dari kebutuhan
tersebut tidak terpenuhi maka web based tidak bisa dijalankan. Adapun untuk
spesifikasi minimum perangkat lunak dapat dilihat seperti yang ditunjukkan pada
tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Spesifikasi Minimum Perangkat Lunak

No. Nama Kebutuhan

Spesifikasi

Keterangan

1 Sistem Operasi

Windows, Linuﬁc, Mac
oS

2 Xampp Versi 1.7.3 : _Sebagai Web Server dan
Sebagai media penyimpanan
database

3 Phpseclib Versi 0.3.6 Library yang

menghubungkan web based
dengan remote access client
dengan menggunakan remote
koneksi ssh  (secure

shell)

port

3.2 Proses Perancangan Alikasi

Pada tahap ini dilakukan proses perancangan web based, dimana

perancangan tersebut bertujuan untuk menggambarkan sistem serta alur proses

dari sistem yang akan dibuat. Perancangan dilakukan untuk memudahkan dalam

proses implementasi program. Perancangan sistem yang dilakukan mcrupakan

kelanjutan dari proses analisa kebutuhan. Setelah mendapatkan gambaran

kebutuhan yang diperlukan selanjutnya disusunlah gambaran mengenai alur

sistem, tampilan layout dan proses yang berjalan pada sistem ini.

3.2.1 Diagram Block

Diagram block berfungsi untuk memudahkan pemahaman dalam alur kerja

sistem yang akan dibuat serta memudahkan dalam pemahaman komponen-

komponen yang saling terkait. Adapun diagram block web based ini ditunjukkan

pada gambar 3.1.
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Membangun koneksi Mendeteksi jenis sistem
antara web based |*} operasi yang digunakan
dengan remote pada remote access
access client client

Memilih dan
menyesuatkan konfigurasi
pada bash script

Cek servis aplikasi yang berjalan
dari hasil installasi aplikasi server

pada remote access client

——

Menjalankan perintah
installasi pada bash script

di remote access client

Gambar 3.1 Diagram Block Sistem

3.2.2 Rancangan Proses Installasi Aplikasi Server

Proses installasi aplikasi server pada web based di bagi menjadi 4 tahapan,
dimana pada tahap pertama adalah proses membangun konektifitas antara server
dengan remote access client, kemudian setelah koneksi telah terbangun, tahap
selanjutnya adalah proses pemilihan aplikasi server yang akan diinstall pada
remote access client, pemilihan disesuaikan berdasarkan jenis sistem operasi yang
digunakan oleh remote access client, setelah aplikasi server dipilih, kemudian
akan muncul bash script pada text area yang telah disediakan, disana user dapat
mengedit bash script sesuai dengan konfigurasi aplikasi server yang dikehendaki,
kemudian data bash script akan disimpan sebagai file temporary untuk keperluan
proses installasi aplikasi server. Tahap ketiga adalah proses eksekusi bash script
yang telah disimpan di file temporary pada remote access client, pada saat proses
installasi selesai, pada text area akan muncul proses installasi aplikasi server pada
remote access client. Tahap selanjutnya merupakan tahap terahir untuk proses
installasi aplikasi server ini, yaitu proses cek servis dari aplikasi yang telah
diinstall, dengan menggunakan perintah telnet, dengan begini dapat diketahui
apakah servis dari aplikasi server yang telah diinstall apakah sudah berjalan.
Adapun flowchart dari sistem installasi aplikasi server berbasis web ditunjukkan

pada gambar 3.2
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Gambar 3.2 Flowchart Untuk User

—»{ Pilih Jenis Server
Tidak
Kirim File .sh ke Proses .
Sesuatkan nstall Sel Ya server dan Instalasi dan Test runniing
Konfigurasi | Lain ? wsotusi [ Konfigurasi —»{ service ——
App Server 1 and Server aplikasi server
N\,
Tidak
. Kiim File .sh ke Proses
Sesuakan server dan Instalasi dan Testrunning | |
Konfigurasi cksekusl || Konfigurasi [ P| Service
App Server 2 command Server aplikasi server
Tidak
Tidak
. Kirim File .sh ke Proses
~ Sesuaikan Test running
~. Ya ] hstall Server,_Ya | server dan Instatasi dan
LGP soners ) o sowara | englany " ks Kontgurasl [~ oiiaglconver| |
o command Server
Tidak /\
~ Kenek ke
<server lain ?
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3.2.3 Rancangan Proses Koneksi dan Eksekusi ke Remote access client
Menggunakan Net_SSH2

Pada proses koneksi dari web based ke remote access client, digunakan library
Net_SSH2, dimana diawali dari proses koneksi dengan melakukan pencocokan
data IP Address, Username dan Password pada remote access client, jika proses
pencocokan berhasil, kemudian dilanjutkan dengan proses eksekusi perintah pada
remote access client, kemudian hasil dari proses eksekusi akan ditampilkan pada
web based. Adapun flowchart dari proses koneksi dan eksekusi perintah pada

remote access client ini ditunjukkan pada gambar 3.3

Start

Y
Input IP,
Usemame,
Password

A

Proses koneksi ke remote
client dengan pencocokan
data

Terkoneksi ?

Ya

Proses eksekusi
perintah pda
remote client

Gambar 3.3 Flowchart Untuk Library Net_SSH2
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3.2.4 Rancangan Proses Manajemen Database olech Admin

Proses pengolahan data untuk proses installasi dikerjakan oleh admin, dimana
pada halaman admin terdapat beberapa fungsi untuk memasukkan, mengubah, dan
menghapus data, dimana data yang diolah adalah data user, data os, data aplikasi
server, data installasi, dan data log proses installasi. Adapun flowchart dari proses
manajemen database ditunjukkan pada gambar 3.4

(=

Login
Administrator

Tidak Buat, Hapus, Edit
Usor

Tembah, Hapus,
Jenis O8

Tempilan
log
installasi

Export hasil log
installasi

Gambar 3.4 Flowchart Untuk Admin
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3.2.5 Perancangan Struktur Menu

Struktur menu yang akan dirancang dalam pembuatan aplikasi ini adalah
menu untuk User dan menu untuk Administrator.
3.2.5.1 Menu User
User merupakan operator installasi aplikasi server, dimana untuk melakukan
instalasi di remote access client user harus melalui beberapa tahapan proses pada
web based. Perancangan struktur menu untuk user ditunjukkan pada gambar 3.5

Sistem

|

Login as User

Step 1 Step 2 Step 3 Step 4

Pemilthan dan
penyesuaian
konfigurasi
aplikasi server

Proses pengujian
servis aplikasi
server

Koneksi ke
remote client

Proses installasi
aplikasi sarver

Gambar 3.5 Menu User
3.2.5.2 Menu Admin
Admin merupakan operator yang bertugas menyiapkan data-data yang dibutuhkan
untuk proses installasi aplikasi server kemudian admin juga bisa melihat log dari
pekerjaan user. Perancangan struktur menu untuk admin ditunjukkan pada gambar
3.6

Sistem

‘

Login as Admin

v ! v +

Manajemen Data
User

Manajemen Data
Sistem Operasi

Mansajemen Data
Aplikast Server

Upload Data
Bash Script

Tampilan data
log installasi

Gambar 3.6 Menu Admin




3.2.6 Struktur Tabel

Pada pembuatan web based installer aplikasi server linux ini menggunakan
beberapa tabel yang berfungsi untuk menyimpan data informasi sistem operasi,
aplikasi server, dan bash script untuk proses installasi. Berikut merupakan tabel-

tabel yang ada dalam web based installer aplikasi server linux :

1. Tabel User

Tabel user berfungsi untuk menyimpan data user yang terdaftar untuk
menggunakan aplikasi, user dibedakan menjadi 2 fungsi yaitu user sebagai
installer aplikasi dan admin sebagai administrator database, penjelasan dari

data user ditunjukkan pada tabel 3.2 berikut :

Tabel 3.2 Tabel User
No Nama Field Tipe Data Keterangan

1 id_user Integer Iduser

2 username Varchar Username

3 password Varchar Password user
4 nama Varchar Nama user

5 Role Enum(‘admin’,’user’) | Hak akses user

2. Tabel OS

Tabel OS digunakan untuk menyimpan data nama sistem operasi yang
digunakan untuk proses installasi aplikasi server, penjelasan dari data OS

ditunjukkan pada tabel 3.3 berikut :
Tabel 3.3 Tabel OS
No Nama Field Tipe Data Keterangan
1 id os Integer Id Operating Sistem
2 nama_os Varchar Nama Operating Sistem
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3. Tabel App Server
Tabel App Server digunakan untuk menyimpan data nama aplikasi server yang
akan diinstall pada remote access client sesuai dengan jenis sistem operasi

yang digunakan, penjelasan dari data app server ditunjukkan pada tabel 3.4

berikut :
Tabel 3.4 Tabel App Server
No Nama Field Tipe Data Keterangan
1 id_app_server Integer Id Aplikasi Server
nama_app_server | Varchar Nama Aplikasi Server
3 Id_os Integer ‘ Id Operating Sistem

4. Tabel Upload
Tabel upload digunakan untuk menyimpan data file bash script yang telah
diupload oleh admin yang nantinya digunakan untuk proses installasi aplikasi
server, penjelasan dari data upload bash script ditunjukkan pada tabel 3.5
berikut :

Tabel 3.5 Tabel Upload
No Nama Field Tipe Data Keterangan
1 id_upload Integer Id Upload Bash Script
2 nama_file Varchar Nama File Bash Script
3 Id_os Integer Id Operating Sistem
4 Id_app_server Integer Id Aplikasi Server

5. Tabel App Install
Tabel app install digunakan untuk menyimpan data hasil installasi aplikasi
server pada remote access client dan sebagai data log proses installasi,
penjelasan dari data app install ditunjukkan pada tabel 3.6 berikut :
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Tabel 3.6 Tabel App Install

Ne Nama Field Tipe Data Keterangan

1 id_install Integer Id Upload Bash Script
2 nama_file Varchar Nama File Bash Seript
3 ipaddress Varchar Ip address Client
4 Id_app_server Integer Id Aplikasi Server
5 Id os Integer Id Operating Sistem
6 User Varchar Nama User
7 Time Varchar Waktu Proses Installasi
8 status Enum(‘0°,71°,’2%) Status Installasi

3.2.7 Topologi Jaringan

Topologi Jaringan yang digunakan untuk melakukan implementasi dari web based
yang telah dibuat, dimana pada ilustrasi topologi jaringan tersebut terdapat sebuah
server web untuk menyimpan web based, kemudian ada beberapa remote access
client yang berfungsi sebagai server yang akan diinstall apikasi server, kemudian
untuk melakukan installasi aplikasi server melalui web based, admin juga dapat
mengakses web based melalui jaringan office dan hostpot. Adapun topologi

jaringan yang digunakan untuk pengujian web based ditunjukkan pada gambar 3.9

a~
Server \;‘
(Remote &

Client)

Server Web

Server
(Remote
Client)

)|

Gambar 3.7 Topologi Jaringan
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3.2.8 Desain Antar Muka Form Login

Form login merupakan form yang digunakan untuk login sebagai user
ataupun sebagai admin. Adapun rancangan desain tampilan dari form login adalah
seperti ditunjukkan pada gambar 3.10.

Login User
Username o i
Password : I |
Login
Gambar 3.8 Form Login User

3.2.9 Desain Antar Muka Form Koneksi

Form koneksi merupakan form yang digunakan untuk proses koneksi
antara web based ke remote access client, jika sudah terkoneksi akan tampil
pemberitahuan dengan status connected. Adapun rancangan desain tampilan dari
form login adalah seperti ditunjukkan pada gambar 3.11.

l step2 || Step3 || Stepa

Ip Address : L__—__::]
Username : |:'
Password : E:l

connect

Status :

Next

Gambar 3.9 Form Keneksi ke Client

3.2.10 Desain Antar Muka Form Pemilihan Aplikasi Server
Form pemilihan aplikasi server digunakan untuk proses pemilihan aplikasi
server yang akan diinstall pada remote access client dan proses penyesuaian

konfigurasi aplikasi server yang akan diinstall. ~Adapun rancangan desain
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tampilan dari form pemilihan aplikasi server adalah seperti ditunjukkan pada
gambar 3.12.

Step 1 l “ Step 3 Step 4

Choose App Server :
0S

Appserver [ ¥

Bash Script

Prev Next

Gambar 3.10 Form Pemilihan aplikasi srver

3.2.11 Desain Antar Muka Form Status Installasi dan Konfigurasi

Form status installasi dan konfigurasi digunakan untuk proses menunggu
installasi aplikasi server pada remote access client selesai, dan ada pilihan install
server yang lain jika ingin menginstall server yang lain. Adapun rancangan desain
tampilan dari form status installasi dan konfigurasi adalah seperti ditunjukkan

pada gambar 3.13.
Step 1 Step 2 J‘. Step 4
No Nama OS Nama App Server Status
Install
Terminal
Prev Next

Gambar 3.11 Form Status Instalasi dan Konfigurasi
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3.2.12 Desain Antar Muka Form Test Running Service pada Remote access
client

Halaman utama admin berisi beberapa menu untuk mengolah data user,
data os, data aplikasi server, dan data upload file untuk keperluan proses installasi
aplikasi server. Adapun rancangan desain tampilan dari halaman utama admin
adalah seperti ditunjukkan pada gambar 3.14.

Step 1 Step 2

No Nama 0S Nama App Server Status

Test

Terminal

Prev Next

Gambar 3.12 Form Test Running Service

3.2.13 Desain Antar Muka Halaman Utama Admin

Halaman utama admin berisi beberapa menu untuk mengolah data user,
data os, data aplikasi server, dan data upload file untuk keperluan proses installasi
aplikasi server. Adapun rancangan desain tampilan dari halaman utama admin
adalah seperti ditunjukkan pada gambar 3.15.

Fast Install Admin Page Hello : Admin Logout

User

oS

App Server
Upload Bash

Log Installation

Gambar 3.13 Halaman Utama Admin

3.2.14 Desain Antar Muka Form User Management

Form user management berisi beberapa menu untuk mengolah dan menampilkan

data user untuk keperluan proses manajemen user untuk web based. Adapun
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rancangan desain tampilan dari form user management adalah seperti ditunjukkan
pada gambar 3.16.

Fast Install Admin Page

Hello : Admin Logout

User

0s

App Server
Upload Bash

Log Installation

User
Add

#Name Username Password Status Action

Edit Delete

Name [

Username:[ |
Password: [ |
Status : l::l

Save Cancel

Gambar 3.14 Form User Management

3.2.15 Desain Antar Muka Form Operating System Management

Form operating system management berisi beberapa menu untuk mengolah dan

menampilkan data sistem operasi untuk keperluan proses manajemen sistem

operasi untuk web based. Adapun rancangan desain tampilan dari form operating

system management adalah seperti ditunjukkan pada gambar 3.17.

Fast Install Admin Page

Hello : Admin Logout

User

oS

App Server
Upload Bash

Log Installation

0s
Add
# Name Action
Edit | Delete
0s :| |
Sa\ﬁa_‘” Cancel

Gambar 3.15 Form Operating System Management

3.2.16 Desain Antar Muka Form App Server Management

Form app server management berisi beberapa menu untuk mengolah dan

menampilkan data aplikasi untuk keperluan proses manajemen aplikasi server
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Save Cancel

Fast Install Admin Page Hello : Admin Logout
User App Server
oS Add
App Server # App server (O] Action
Upload Bash
Log Installation AppServer: [ ]
OperatingSystem: [ | Edit | Delete

Gambar 3.16 Form App Server Management

3.2.17 Desain Antar Muka Form Upload File Bash

Form upload file bash berisi beberapa menu untuk mengolah dan menampilkan
data file bash untuk keperluan proses upload file bash untuk web based. Adapun
rancangan desain tampilan dari form upload file bash adalah seperti ditunjukkan

pada gambar 3.19.

AppServer: [ ]

Save Cancel

Fast Install Admin Page Hello : Admin Logout
User Upload Bash
0S Add
App Server # File Name App Server 0s Action
Upload Bash Edit | Delete
Log Installation File Bash : | H erowse

os:| |

Gambar 3.17 Form Upload File Bash

3.2.18 Desain Antar Muka Form Log installation

Form log installation berisi beberapa menu untuk mengolah dan menampilkan

data file bash untuk keperluan proses menampilkan hasil proses installasi masing-

masing user. Adapun rancangan desain tampilan dari form log installation adalah

seperti ditunjukkan pada gambar 3.20



Fast Install Admin Page Hello : Admin Logout

User Export

oS

App Server # Date User _IP App Server oS Status
Upload Bash

Log Installation

Gambar 3.18 Form log installation




BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai implementasi sistem yang terdiri dari

implementasi sofiware dan implementasi layout .

4.1.1 Implementasi Software

Sistem yang dibuat merupakan aplikasi berbasis web yang membutuhkan
beberapa perangkat lunak (software) dalam pembuatannya. Beberapa perangkat
lunak yang terlibat seperti sistem operasi, editor, database, dan lain-lain. Berikut

beberapa software yang digunakan dalam pembuatan aplikasi :

A. Sistem Operasi : Linux Debian Wheezy 32 bit

B. Aplikasi : PHPS5, PHPSECLIB, PHPMyAdmin
C. Bahasa Pemrograman : PHP, Java Script, JQuery

D. Editor Web : Brackets

E. Database : Mysql

4.1.2 Implementasi Layout

Sistem yang dibuat merupakan web based yang didesain untuk dua pengguna
yaitu user dan admin, dimana untuk user ada beberapa tahapan proses installasi
yang terdiri dari beberapa form yaitu form login, form koneksi remote access
client, form pemilihan aplikasi server, form proses install aplikasi server, form
pengujian running service aplikasi server pada remote access client. Sedangkan
untk admin terdapat beberapa form diantaranya adalah form manajemen data user,
form manajemen data sistem operasi, form manajemen data aplikasi server, form
upload file bash, dan form tampilan log installasi.

4.1.2.1 Layout Halaman Login

Halaman login digunakan oleh user dan admin halaman ini adalah yang pertama
kali muncul saat web based di akses. Layout halaman login ditunjukkan pada
gambar 4.1
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Sign In Application

Sign in

Gambar 4.1 Layout halaman login
4.1.2.2 Layout Form Koneksi

Form koneksi digunakan oleh user untuk mengkoneksikan antara web server dan

remote access client . Layout form koneksi ke remote access client ditunjukkan

pada gambar 4.2

m A"
Fiml Slep Second Step T hird S1=p Lewt Step

Connect to Server

IP Address
Username

Password
[RER

O Hetwotk ing Labomtory of Irfommaty. Engineng ITH Kakng

Gambar 4.2 Layout form koneksi

4.1.2.3 Layout Form Pemilihan Aplikasi Server

Form pemilihan aplikasi server digunakan oleh user untuk memilih aplikasi server
yang akan diinstall sesuai dengan data aplikasi server yang telah tersesdia pada
database dan juga terdapat proses penyesuaian konfigurasi pada file bash . Layout

form pemilihan aplikasi server ditunjukkan pada gambar 4.3
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‘-‘;-]h ‘.-II”
First Step Second Step Third Sty Last Step

Configuration App Server

Operating System Debian

App Server Mail Server -

| =che "that is mail ssrver test]’;

Gambar 4.3 Layout form pemilihan aplikasi server
4.1.2.4 Layout Form Proses Installasi Aplikasi Server
Form proses installasi aplikasi server digunakan oleh user untuk memulai proses
installasi aplikasi server yang sudah ditentukan pada tahap sebelumnya. Layout
form proses install aplikasi server ditunjukkan pada gambar 4.4

Fast Instal 3 IVE deny Sign Out

First Slaf second Staf Third Stap Last Staf

Installation Process

# App Server 0s Status

1 Mail Server Debian

IDebian_MHil Server_:1,52|

Gambar 4.4 Layout form proses installasi aplikasi server
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4.1.2.5 Layout Form Proses Test Running Service Aplikasi Server

Form proses fest running service aplikasi server digunakan oleh user untuk
memastikan jika proses installasi aplikasi berhasil dan servis dari aplikasi yang
sudah diinstall berjalan dengan baik. Layout form proses fest running service

aplikasi server ditunjukkan pada gambar 4.5

i
rsl Step Second Step Third Step Last Step

Test App Server

# App Server 0s Status

1 Mail Server Debian

P e L
| Debian_Mail Server_::1,52

Gambar 4.5 Layout Form Proses Test Running Service Aplikasi Server
4.1.2.6 Layout Halaman Utama Admin
Halaman utama admin adalah halaman pembuka ketika pertama kali masuk
sebagai admin. Layout halaman utama admin ditunjukkan pada gambar 4.6

ESEE Velcome

Gambar 4.6 Layout halaman utama admin
4.1.2.7 Layout Form Manajemen Data User
Form manajemen data user digunakan oleh admin untuk menambah, mengubah ,
dan menghapus data user. Layout form manajemen data user ditunjukkan pada

gambar 4.7



40

User

o Add New

L HNama Username Password Status. Adlion

1 Yatya Faktwoj yahya 562024834312 user %
2 Acmin admin 212321297a57a54... admin
3 deny kosrnijawan 076323debAbASIS user
4 Kusniawan X Kurmiawan 18ca55b41201577... uzer

Gambar 4.7 Layout form manajemen data user
4.1.2.8 Layout Form Manajemen Data Sistem Operasi
Form manajemen data sistem operasi digunakan oleh admin untuk menambah,
mengubah , dan menghapus data sistem operasi. Layout form manajemen data
sistem operasi ditunjukkan pada gambar 4.8
i A e S A B il
Operating System

'Z}ré'.l!s.' System o+ Add New
" Oparating System
1 Androd
2 Cenloa

3 Dabian

4 tres bed

5 Uburtu 1404

REEREERER:
y 5
S EY BY BN BY °

Gambar 4.8 Layout form manajemen data sistem operasi
4.1.2.9 Layout Form Manajemen Data Aplikasi Server
Form manajemen data aplikasi server digunakan oleh admin untuk menambah,
mengubah , dan menghapus data aplikasi server. Layout form manajemen data
aplikasi server ditunjukkan pada gambar 4.9
e e A A S 0 i
App Server

+ Add New

App Server

- # App Server Operating System Action
1 Mail Servar Dabian %7
2 Wab Server Ubuntu 14,04
3 DAFS Server Debian
4 Mail Servar Android
5 Fila Sarver Cantos

Gambar 4.9 Layout form manajemen data aplikasi server
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4.1.2.10 Layout Form Upload File Bash

Form upload file bash digunakan oleh admin untuk mengunggah file bash ke
tempat yang telah disediakan pada server. Layout form upload file bash
ditunjukkan pada gambar 4.10

ESEE Goh e
poriing Syt o+ At New
i fhom | " Fila Name App Server Operating System Action
Uploag Bash 1 malsh Mai Ssrver Debian
| 2 die sh DNS Sarver Debian

Gambar 4.10 Layout form upload file bash

4.1.2.11 Layout Form Log Installasi
Form log installasi berisi hasil dari proses installasi server yang dilakukan oleh
user berdasarkan waktu penginstallan aplikasi server. Layout form log installasi

ditunjukkan pada gambar 4.11

Log nstaltion
o B ¢ Dale User IP Remate Server App Server os Status

1 2014-08-09 03:4823 Yahya Faklvoy 127.001 Mail Server Debian Tested
2 2044-08-12 013721 deny 127001 Mail Server Debian Tasted

3 2014-06-12 032750 dany 102 168.222 135 Mail Sarver Daebian Tested

Gambar 4.11 Layout form log installasi

4.2 Pengujian Sistem

Sistem yang telah dirancang dan diimplementasikan ke sebuah aplikasi akan diuji.
Pengujian dilakukand dengan menggunakan teknik pengujian Black-box.
Pengujian meliputi pengujian yang dilakukan oleh pembuat dan pengujian yang
dilakukan oleh pengguna (user).
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Pengujian modul atau fungsi-fungsi yang terdapat dalam sistem sesuai dengan

kebutuhan fungsional sistem yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya.

Pengujian dilakukan oleh pembuat perangkat lunak dan dalam pengujian modul,

perangkat lunak dijalankan dalam beberapa sistem operasi sebagai web server dari

web based fast install, di beberapa komputer di Laboratorium Sistem dan Jaringan

komputer. Tabel 4.1 menunjukkan hasil dari pengujian kebutuhan fungsional

sistem yang telah dibuat.

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Modul (Fungsi) dan Sistem Operasi

No

Modul (Fungsi)

Sistem Operasi

Debian 7 32 bit

Ubuntu 14.04 32 bit

Windows 8

Berhasil | Gagal

Berhasil | Gagal

Berhasil | Gagal

Login dengan
memasukkan
username dan
password  sesuai

hak akses

Masuk ke web
based dengan

akses sebagai user

a) User dapat
mengkoneksikan
based

dengan remote

web

access client

(Step 1)

b) User

memilih

dapat
jenis
aplikasi
lebih dari satu

server
sesuai  dengan
data yang ada
pada database
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No

Modul (Fungsi)

Sistem Operasi

Debian 7 32 bit

Ubuntu 14.04 32 bit

Windows 8

Berhasil | Gagal

Berhasil | Gagal

Berhasil | Gagal

c) User
melakukan

proses installasi

dapat

aplikasi  server

dan dapat
melihat  proses
installasi  pada
terminal  client

(Step 3)

d) User

melakukan

dapat

tes
running service
aplikasi  server

pada client

e) User dapat
mengahiri

proses installasi
dan meremote
access client

yang lain

f) User
logout dari web
based

dapat

Masuk ke
based
akses

admin

web
dengan

sebagai

a) Admin

masuk ke form

dapat

user
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No

Modul (Fungsi)

Sistem Operasi

Debian 7 32 bit

Ubuntu 14.04 32 bit

Windows 8

Berhasil | Gagal

Berhasil | Gagal

Berhasil | Gagal

b) Admin
menambah data

dapat

user baru

¢) Admin
mengubah data

dapat

user

d) Admin
menghapus data

dapat

user

¢) Admin

masuk ke form

dapat

app server

f) Admin  dapat
menambah data

app server baru

g) Admin  dapat
mengubah data

app server

h) Admin
menghapus data

dapat

app server

i) Admin
masuk ke form
oS

dapat

j) Admin
menambah data
OS baru

dapat
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No

Modul (Fungsi)

Sistem Operasi

Debian 7 32 bit

Ubuntu 14.04 32 bit

Windows 8

Berhasil | Gagal

Berhasil | Gagal

Berhasil | Gagal

k) Admin
mengubah data
oS

dapat

1) Admin
menghapus data
0s

dapat

Admin
dapat masuk ke

m)

form upload file
bash

n) Admin
masuk ke form
upload file bash

dapat

0) Admin
menambah file
bash baru ke

database

dapat

p) Admin
mengubah data
file bash

dapat

q) Admin  dapat
menghapus data
file bash

r) Admin

masuk ke form

dapat

log installasi
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Sistem Operasi

No | Modul (Fungsi) Debian 7 32 bit | Ubuntu 14.04 32 bit Windows 8

Berhasil | Gagal | Berhasil | Gagal Berhasil | Gagal

s) Admin  dapat
mengexport data

log installasi \J v v
dalam  bentuk
file .csv

4.2.2 Pengujian Koneksi dan Eksekusi Perintah pada Remote access client

Pengujian koneksi dan eksekusi perintah pada remote access client berfungsi
untuk mengetahui apakah web based sudah dapat melakukan remote ke terminal
remote access client dan melakukan remote koneksi dari web based ke remote
access client menggunakan protocol ssh untuk jalur masuk koneksi, dan untuk
eksekusi perintah pada remote access client berfungsi untuk melakukan deteksi
nama sistem operasi yang digunakan pada remote access client dan melakukan
eksekusi bash script untuk proses installasi dan konfigurasi aplikasi server pada
remote access client secara otomatis. Tabel 4.2 menunjukkan hasil dari pengujian
koneksi dan eksekusi perintah pada sistem yang telah dibuat.
Tabel 4.2 menunjukkan hasil dari pengujian koneksi dan eksekusi perintah

Debian 7 Ubuntu 12.04
No Action

Berhasil Gagal Berhasil Gagal

1. | Mengkoneksikan web
based dengan remote v '

access client

2. | Melakukan  deteksi
nama sistem operasi
yang digunakan oleh

remote access client

3. | Melakukan eksekusi
file bash script pada v v

remote access client
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4.2.3 Pengujian oleh Pengguna

Pengujian pengguna dilakukan setelah semua pengujian oleh pembuat telah
selesai dilakukan. Pengujian pengguna dilakukan untuk mengetahui ketepatan
sasaran yang dituju dan kemampuan perangkat lunak dalam menyelesaikan
masalah yang telah dijabarkan dalam latar belakang. Pengujian pengguna meliputi
pengujian modul, pengujian perbandingan waktu, dan pengujian kriteria sistem.

4.2.3.1 Pengujian modul

Pengujian modul atau fungsi-fungsi yang terdapat dalam web based sesuai dengan
kebutuhan fungsional web based yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya.
Dalam pengujian modul, web based diakses dengan menggunakan sistem operasi
debian 7 dan untuk web browser yang digunakan adalah iceweasel , sea monkey
dan firefox. Tabel 4.3 menunjukkan hasil dari pengujian kebutuhan fungsional
sistem yang telah dibuat.

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Modul (Fungsi) dan Sistem Operasi

Sistem Operasi

No | Modul (Fungsi) Iceweasel Sea Monkey Firefox

Berhasil | Gagal | Berhasil | Gagal Berhasil | Gagal

Login dengan
memasukkan
1 username dan v v \'

password  sesuai

hak akses
Masuk ke web
2 | based dengan v v \

akses sebagai user

a. User dapat
mengkoneksikan
web based
dengan remote
access client
(Step 1)
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No

Modul (Fungsi)

Sistem Operasi

Iceweasel

Sea Monkey

Firefox

Berhasil | Gagal

Berhasil | Gagal

Berhasil | Gagal

b. User
memilih
aplikasi
lebih dari satu

dapat
jenis
server
sesuai  dengan
data yang ada
pada database
(Step 2)

c. User dapat
melakukan

proses installasi
aplikasi  server
dan dapat
melihat  proses
installasi  pada
terminal client

(Step 3)

d. User

melakukan tes

dapat

running service
aplikasi

server

pada client

e. User dapat
mengahiri

proses installasi

f. User dapat
logout dari web
based
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No

Modul (Fungsi)

Sistem Operasi

Iceweasel

Sea Monkey

Firefox

Berhasil | Gagal

Berhasil | Gagal

Berhasil | Gagal

Masuk ke web
based
akses

admin

dengan

sebagai

a. Admin dapat
masuk ke form

user

b. Admin dapat
menambah

data user baru

¢. Admin dapat
mengubah data

user

d. Admin dapat
menghapus

data user

e. Admin dapat
masuk ke form

app server

f. Admin dapat
menambah
data app server

baru

g. Admin dapat
mengubah data

app server

h. Admin dapat
menghapus

data app server
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Sistem Operasi

Modul (Fungsi) Iceweasel Sea Monkey Firefox

Berhasil | Gagal | Berhasil | Gagal Berhasil | Gagal

i. Admin dapat
masuk ke form
operating

system

j.  Admin dapat
menambah
data operating

system baru

k. Admin dapat
mengubah data
operating

system

. Admin dapat
menghapus
data operating
system

m. Admin dapat
masuk ke form
upload file
bash

n. Admin dapat
masuk ke form
upload file
bash

0. Admin dapat
menambah file
bash baru ke
database
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Sistem Operasi

No | Modul (Fungsi) Iceweasel Sea Monkey Firefox

Berhasil | Gagal | Berhasil | Gagal Berhasil | Gagal

p. Admin dapat
mengubah data \) \J v
file bash

q. Admin dapat
menghapus v v v
data file bash

r. Admin dapat
masuk ke form v v v

log installasi

s. Admin dapat
mengexport
data log
installasi
dalam bentuk

file .csv

4.2.3.2 Pengujian Perbandingan Waktu

Pengujian perbandingan waktu dilakukan dengan membandingkan lama waktu
yang dibutuhkan untuk melakukan proses installasi aplikasi server dengan
menggunakan cara manual dan menggunakan web based, untuk proses uji coba
digunakan sistem operasi debian 7 server dan Ubuntu 12.04 server. Tabel 4.4
menunjukkan hasil dari pengujian pebandingan waktu jika menggunakan cara
installasi manual dan dengan menggunakan web based.
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Tabel 4.4 Pengujian Perbandingan Waktu Instalasi Aplikasi Server

Debian 7 Server Ubntu 12.04 Server
No Metode Monitoring | DNS File | Monitoring | DNS File
Server Server | Server Server Server | Server
: Install 32:25 20:13 | 25:16 34:15 23:40 | 26:05
Manual menit menit | menit menit menit | menit
Men akan
geun 17:15 12:07 | 13:10 19:05 12:20 | 15.17
2 |web  based ) . ) ] . .
menit menit | menit menit menit | menit
fast install
3 | Selisih Waktu 15:10 08:06 | 12:06 15:30 11:20 | 10:48
menit menit | menit menit menit | menit
Prosentase
4 | percepatan 46.8% | 40% |47.8% | 44.5% |47.8% |402%
waktu
installasi
Prosentase
rata-rata
5 | percepatan 44.92 % 44.21%
waktu
installasi
4.2.3.3 Pengujian Sistem

Pengujian kriteria sistem dilakukan untuk mengetahui kepuasan pengguna (user)

dalam menggunakan aplikasi ini dari segi kinerja, tampilan, kemudahan

penggunaan, manfaat aplikasi serta keberhasilan fungsi yang disediakan.

Pengujian ini dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada 10

pengguna dimana para pengguna adalah pegawai sebuah perusahaan internet

service provider yang bertugas sebagai network enginer dan network operational

control, agar dapat memberikan penilaian tethadap web based fast install ini.

Tabel 4.5 menunjukkan hasil dari pengujian aplikasi kepada pengguna.

Tabel 4.5 Pengujian Aplikasi kepada Pengguna

No. Pertanyaan Baik Cukup Kurang
Kinerja 60% 20% 20%
2 | Tampilan 80% 20% -




53

No. Pertanyaan Baik Cukup Kurang
3 | Tingkat Kemudahan 80% 20% -
4 | Manfaat Aplikasi 90% 10% -
Fungsi-fungsi Aplikasi 70% 30% -
Total 380% 100% 20%




BABV
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan antara lain :
1. Web based fast install yang telah dibuat dapat mempermudah pekerjaan
seorang server administrator dalam membangun sebuah aplikasi server dengan
proses yang lebih cepat dibandingkan dengan proses installasi aplikasi server
secara manual.
2. Web based fast install ini dapat melakukan remote access terminal ke remote
access client yang berupa server linux melalui jalur koneksi port secure shell (ssh)
yang menggunakan service tcp port 22.
3. Web based fast install ini dapat melakukan eksekusi perintah dan upload file
pada terminal remote access client.
4., Web based fast install ini dapat melakukan deteksi nama distribusi sistem
operasi linux yang yang digunakan oleh remote access client.
5. Web based fast install ini dapat mencatat log hasil installasi aplikasi server
oleh user dan dapat melakukan export file log installasi berupa file berformat .csv.
6. Dari pengujian sistem kepada pengguna dapat diambil kesimpulan bahwa
Remote access client fast install ini secara keseluruhan dinilai baik oleh user
dengan rata-rata sebesar 76%, dinilai cukup dengan rata-rata sebesar 20% dan 4%

lainnya menilai kurang.

1.2 Saran

Dalam pembuatan web based fast install ini masih memiliki banyak
kekurangan sehingga untuk pengembangan lebih lanjut disarankan :
1. Penambahan fitur test selain yang sudah ada pada web based fast install,
misalnya dengan menampilkan proses servis yang sedang berjalan dengan lebih

detail pada remote access client dengan perintah htop.
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2. Penambahan perintah cek dependency paket pada auto script yang bisa
menangani kesalahan proses installasi pada remote access client yang telah
terinstall aplikasi server lain sebelumnya.

3. Jumlah data sistem operasi dan aplikasi server ditambah agar fungsi web
basedd sebagai installer aplikasi server linux dapat diimplementasikan pada
semua jenis sistem operasi server linux.

4. Menambah fitur untuk melakukan remote access lebih dari satu remote access

client secara bersamaan dalam satu login user dan satu web browser.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Source Code Fungsi Koneksi ke Remote Access Client

include_once('Net/SSH2.php');
include_once('Net/SFTP.php');
$ip  =$_GET[ip;
$port =$_GET['port’];
$username =$_GET['username'];

$password =$_GET['password'];

$ssh = new Net_SSH2($ip, $port);

if (!$ssh->login($username, $password)) {

$nilai = "0";
}
else
{

$nilai ="1";

$sftp = new Net_SFTP($ip, $port);

if (!$sftp->login(Susername, $password)) {
$nilai = "0";

}else{

$nilai = "1";

$sftp->pwd();

Soutput = $sftp->put(‘/root/os_info.sh',
NET_SFTP_LOCAL_FILE);

$ssh->exec('chmod 777 -Rfv /root/os_info.sh');

$os = $ssh->exec('/root/os_info.sh');

}

'bash/cek_os2.sh',
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Lampiran 2. Source Code Fungsi Menampilkan nama OS pada Remote

Access Client

$os=3_GET['os'];

header(‘content-type: application/json; charset=utf-8');
$server->sql("SELECT tb_app_server.nama_app, tb_upload.nama_file,
tb_app_server.id_app_server, tb_app_server.id_os
FROM tb_app_server
JOIN tb_upload ON tb_app_server.id_app_server =

tb_upload.id_app_server
JOIN tb_os ON tb_app_server.id_os =tb_os.id_os
WHERE tb_os.nama_os = '$os' ");
$res = $server->getResult();

echo json_encode($res);

}
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Lampiran 3. Source Code Fungsi untuk Menyimpan File Bash

$id_os

$ip
$bash

creates fil

'id_os'

1 \

user
'‘ime'
'status’
)

$name _file

$id_app server
=$ SERVER[REMOTE_ADDR'Y;
=$_GET[bash’};

$ip_server

'nama_file'

'ipaddress'

=$ GET['nama_file'];

=$ GET['id_os'];

=$ GET['id_app_server'];

=$_GET['ip_server'];

//$dir = "/var/www/fast_install/php/sshserver1/bash/temp/". $name_file .
" ".$ip."sh";

$dir=$ SERVER['DOCUMENT_ROOT'] . "/sshserverl/bash/temp/".
$name file." " . $ip. ".sh";

$handle = fopen(3dir, 'w+') or die('Cannot open file: '.$dir); /implicitly

fwrite($handle, $bash);
fclose($handle);

chmod($dir, 0777);
chown($dir, 0);

$params = array(

=> $name_file ."_". $ip,

=> $ip_server,

'id_app_server' => $id_app_server,

=> $id_os,
=>$_SESSION['nama’],
=> date('Y-m-d H:i:s'),

=> O,

$server->insert('tb_app_install', $params) or die (mysql_error());

$server->getResult();
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Lampiran 4. Source Code Proses install aplikasi server

include once('Net/SSH2.php');
include_once('Net/SFTP.php");

$ip =$ GET['ip'};
$port =$_GET['port’];
$username = $_GET['username'];

$password =9$_GET['password'];
$app_install =$_GET[app'];

$id_install =$_GET[id_install'];

$ssh = new Net_SSH2(8$ip, $port);

if (!1$ssh->login($username, $password)) {

$nilai ="0";
}
else
{

$nilai ="1";

$sftp = new Net_SFTP(8ip, $port);
if (1$sftp->login($username, $password)) {

$nilai = "0";

else

$nilai ="1";

$sfip->pwd();

$output = $sftp->put("/root/app_install.sh",
"bash/temp/$app_install.sh", NET_SFTP_LOCAL_FILE);
$ssh->exec("chmod 777 -Rfv /root/app_install.sh");
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$install = $ssh->exec("/root/app_install.sh");

$params = array(
'time’' => date("Y-m-d H:i:s"),
'status' =>'I",

)

$server->update('tb_app_install',$params,"id_install="$id_install'");
$server->getResult();
3}
$rest[] = array(
"nilai" => $nilai,
"install"  => $install,
)
header('content-type: application/json; charset=utf-8");
echo json_encode($rest);

}
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Lampiran 5. Source Code Export file log installasi

Soutput ="";
$sql = mysql_query("SELECT tb_app_install.user AS User,
tb_app_install.ipaddress AS IPAddress, tb_app_install.nama_file AS NamaFile,
tb_os.nama_os AS OS, tb_app_install.time,
(case WHEN status = '0' THEN 'Install’
WHEN status ='1' THEN 'Installed’
ELSE 'Tested' END) as status
FROM tb_app_install
JOIN tb_os ON tb_app_install.id_os = tb_os.id_os");
$col = mysql_num_fields($sql);

for($i = 0; $i < $col; $i++)
{
$heading = mysql_field_name($sql,$i);
$output .= '"".$heading.",";
}
$output .="\n";
while($row = mysql_fetch_array($sql))
{
for($i = 0; $i < $col ; $i++)
{
$output .="". $r0w["$ill ."l,';
}
$output .="\n";
}
$date = date('dmY");
$filename = "Laporan_$date.xIs";
header('Content-type: application/vnd.ms-excel');
header('Content-Disposition: attachment; filename='.$filename);
echo $output;

exit;
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Lampiran 6. Source Code Fungsi Test Service Aplikasi Server

include_once('Net/SSH2.php');
include_once('Net/SFTP.php");

$ip =$ GETT'ip");
$username  =$_GET['username'];
$password =$_GET['password'];
$port =$_GET['port'];

$port2  =$ GET[port2’;

$id install =$_GET[id install;

$bash = "echo QUIT > quit.txt
telnet ". $ip ." ". $port ." < quit.txt
sleep 5 && kill -9 %1 &
ex=wait %1
kill=%2

",
2

//$dir = "/var/www/fast_install/php/sshserverl/bash/temp/telnet.sh";

$dir=$ SERVER['DOCUMENT_ROOT"] .
"/sshserver1/bash/temp/telnet.sh";

$handle = fopen($dir, 'w+') or die("Cannot open file: '.$dir); //implicitly
creates fil

fwrite($handle, $bash);

fclose($handle);

chmod(8dir, 0777);

chown($dir, 0);

$ssh = new Net_SSH2($ip, $port2);

if (1$ssh->login($username, $password))

{

$nilai = "0";

}

else
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$nilai = "1";

$sftp = new Net_SFTP($ip, $port2);
if (!$sftp->login($username, $password))
{

$nilai = "0";

}

else

{

$nilai = "1";

$sftp->pwd();

$output = $sftp->put("/root/telnet.sh", "bash/temp/telnet.sh”,
NET_SFTP_LOCAL_FILE);
$ssh->exec("chmod 777 -Rfv /root/telnet.sh");
$install = $ssh->exec("/root/telnet.sh");
$params = array(
'time’ => date("Y-m-d H:i:s"),
'status' =>'"2',
);
$server->update('tb_app_install',$params,"id_install="$id_install™);
$server->getResult();
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Lampiran 7. Source Code Form User

<?php

session_start();

if($_SESSION['signin'] != TRUE)
{
header("location:index.php");
}
o
<html>
<head>
<meta charset="utf-8">
<meta name="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1">
<title></title>
<link rel="stylesheet" href="css/bootstrap.min.css">
<link rel="stylesheet" href="css/bootstrap-theme.css">
<link rel="stylesheet" href="css/dashboard.css">
<link rel="stylesheet" href="css/prettify.css">

<script src="js/jquery-1.9.1.min.js"></script>

<script src="js/jquery-migrate-1.2.1.min.js"></script>
<script src="js/bootstrap.min.js"></script>

<script src="js/jquery.bootstrap.wizard.js"></script>
<script src="js/prettify.js"></script>

<script src="js/jquery.validate js"></script>

<script src="js/dashboard.js"></script>

</head>
<body>
<div class="container">
<div class="header">

<ul class="nav nav-pills pull-right">
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<li class="active"><a
href="#"><?=$_SESSION['nama']?></a></li>
<li><a href="fungsi.php?page=logout">Sign
Out</a></li>
<hul>
<h3 class="text-muted">Fast Install Server</h3>
</div>

<div id="rootwizard" >
<div class="navbar">
<div class="navbar-inner">
<div class="container">
<ul>
<li><a href="#tab1" data-
toggle="tab">First Step</a></li>
<li><a href="#tab2" data-
toggle="tab">Second Step</a></li>
<li><a href="#tab3" data-
toggle="tab">Third Step</a></li>
<li><a href="#tab4" data-
toggle="tab">Last Step</a></li>
<hl>
</div>
</div>
</div>
<div class="tab-content">
<!I-- Layout step 1 -->
<div class="tab-pane" id="tabl">
<h3>Connect to Server</h3>
<form class="form-horizontal form-
stepone" role="form">

<div class="form-group">
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<label for="inputip3"
class="col-sm-2 control-label">IP Address</label>
<div class="col-sm-3">
<input type="text"
name="ip" class="form-control" id="inputlp3" placeholder="IP Address"
required>
</div>
<div class="col-sm-2">
<input type="text"
name="port" class="form-control" id="inputPort3" placeholder="PORT"
required>
</div>
</div>
<div class="form-group">
<label for="inputUsername3"
class="col-sm-2 control-label">Username</label>
<div class="col-sm-6">
<input type="text"
name="username" class="form-control" id="inputUsername3" required
placeholder="Username" >
</div>
</div>
<div class="form-group">
<label for="inputPassword3"
class="col-sm-2 control-label">Password</label>
<div class="col-sm-6">
<input type="password"
name="password" class="form-control" required id="inputPassword3"
placeholder="Password">
</div>
</div>

<div class="form-group">
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<div class="col-sm-offset-2
col-sm-3">
<button type="button"
class="btn btn-primary connect-server" id="inputSubmit" style="width:
100px;">Connect</button>
</div>
<label for="inputSubmit"
class="control-label status-connect" style="float:left;"></label>
</div>
</form>

</div>

<!-- Layout step 2 -->
<div class="tab-pane" id="tab2">
<h3>Configuration App Server</h3>
<form class="form-horizontal form-
stepone" role="form">
<div class="form-group">
<label for="inputIp3"
class="col-sm-3 control-label" style="text-align: left;">Operating System
</label>
<div class="col-sm-6">
<label for="inputlp3"
class="col-sm-5 control-label operating-system" style="text-align: left; margin-
left: -15px;"></label>
<input type="text" hidden="hidden" class="id-app-server" />
<input type="text" hidden="hidden" class="id-os" />
</div>
</div>
<div class="form-group"> A
<label for="inputUsername3"

for="inputapp" class="col-sm-3 control-label" style="text-align: left;">App
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Server</label>
<div class="col-sm-3">
<select name="appserver"
class="form-control inputApp" required>

<option value="">--App Server--</option>

</select>
</div>
</div>
<div class="col-sm-12 bash">
<textarea class="form-
control bash-area" rows="10" cols="5" placeholder="Bash Script"
name="bashScript" required></textarea>
</div>
<div class="form-group">
<div class="col-sm-11
buttontwo">
<button type="button"
class="btn btn-primary" id="inputSave" style="width: 100px;
float:left;">Save</button>
<button type="reset"
class="btn btn-danger" id="inputReset" style="width: 100px; float:left; margin-
left: 15px;">Reset</button>
</div>
</div>

</form>
</div>
<!-- Layout step 3 -->
<div class="tab-pane" id="tab3">
<h3>Installation Process</h3>
<table class="table table-app">
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</tbody>

style="margin-bottom: 10px;">

<thead style="font-weight: bold;">

<td>#</td>
<td>App Server</td>
<td>0S</td>
<td>Status</td>
</thead>
<tbody>

</table>

<div class="col-sm-12"

<textarea class="form-

control bash-area" rows="25" cols="5" placeholder="Terminal"

required></textarea>

</div>
</div>
<!-- Layout step 4 -->
<div class="tab-pane" id="tab4">
<h3>Test App Server</h3>
<table class="table table-app">
<thead style="font-weight: bold;">

<td>#</td>
<td>App Server</td>
<td>0S</td>
<td>Status</td>
</thead>
<tbody>
</tbody>
</table>
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<form class="form-horizontal"
role="form">
<div class="form-group formNS">
<label for="inputNs"
class="col-sm-3 control-label">Test Running Service</label>
<div class="col-sm-5">
<input type="text"
name="ip-test" class="form-control ip-test" style="width: 100%" id="inputNs"
placeholder="Ip" required readonly>
</br>
<input type="text" name="port-test" class="form-control port-
test" style="width: 100%" id="inputPort" placeholder="Port" required>
</div>
</div>
<input type="hidden" class="form-control"
id="inputCount" hidden="hidden" value="0">
<div class="form-group btnTest">
<div class="col-sm-offset-3
col-sm-3">
<button type="button"
class="btn btn-primary" id="inputTested" style="width: auto;">Test</button>
</div>

</div>

</form>

<div class="col-sm-12"
style="margin-bottom: 10px;">
<textarea class="form-
control bash-area" rows="25" cols="5" placeholder="Terminal"

required></textarea>
</div>
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</div>

<ul class="pager wizard">
<li class="previous first"
style="display:none;"><a href="#">First</a></li>
<li class="previous"><a
href="#">Previous</a></li>
<li class="next last"
style="display:none;"><a href="#">Last</a></li>
<li class="next"><a href="#"
class="next-disable">Next</a></li>
<li class="next finish"
style="display:none;"><a href="javascript:;">Finish</a></li>
<hl>
</div>
</div>

<div class="clear"></div>

<div class="footer">

<p>&copy; Networking Laboratory of Informatic

Enginering ITN Malang</p>
</div>
</div>
</body>
</html>
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Lampiran 8. Bash Script Monitoring Server

#HHHH variabel installasi #HHERHEEHH

user_mysql=
password_mysql=
user_cacti=

password_cacti=

nama_database_cacti=

##HHHE proses setting repository ##H#H#

cat > /etc/apt/sources.list << END

deb http://ftp.us.debian.org/debian wheezy main contrib non-free
deb-src http:/fip.us.debian.org/debian wheezy main contrib non-free

deb http://security.debian.org/ wheezy/updates main contrib
deb-src http://security.debian.org/ wheezy/updates main contrib

END

HHHHHAH

#HHHH} proses update repository #HHHHH}

echo "updating repository"

apt-get update
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#HH## proses installasi paket #HHHHH

echo mysql-server-5.5 mysql-server/root_password password $password_mysql |
debconf-set-selections

echo mysql-server-5.5 mysql-server/root_password_again password
$password_mysql | debconf-set-selections

echo libphp-adodb libphp-adodb/pathmove string /usr/share/php/adodb | debconf-

set-selections

echo "depedency installation proccess”
apt-get install -y -q snmpd snmp mysql-server apache2 libapache2-mod-php5
phpS5-mysql php5-cli php5-snmp rrdtool

echo cacti cacti/db/app-user string $user_cacti | debconf-set-selections

echo cacti cacti/db/dbname string $nama_database_cacti | debconf-set-selections
echo cacti cacti/dbconfig-install boolean true | debconf-set-selections

echo cacti cacti/mysql/admin-pass password $password_mysql | debconf-set-
selections

echo cacti cacti/mysql/admin-user string $user_mysql | debconf-set-selections
echo cacti cacti/mysql/app-pass password $user_cacti | debconf-set-selections

echo cacti cacti/webserver select apache2 | debconf-set-selections

echo "cacti installation proccess”

apt-get install -y -q cacti
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Lampiran 9. Bash Script DNS Server

#HH# variabel installasi ##

## contoh format pengisian variabel ##
#

# domain=falcon.com

# zone_forward=falcon.com

# zone_reverse=10.168.192.in-addr.arpa
# hostnamel=serverl

# hostname2=mail

# hostname3=www

# hostname4=ftp

# file_forward=db.fwd

# file_reverse=db.rev

# ip_reverse=20

#

domain=

zone_forward=
Zone_reverse=

hostnamel=

hostname2=

hostname3=

hostname4=

file_forward=

file_reverse=

ip_reverse=

#H# setting ip address #H#
ifconfig eth0:0 $ip_dns1/24
## setting repository #Ht
#H# update & install paket ##
echo "update & install paket"

apt-get update
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apt-get install bind9
#H## konfigurasi file named.conf ##
echo "konfigurasi file named.conf"
cat > /etc/bind/named.conf.local <<END
zone "$zone_forward" {
type master;
file "/etc/bind/zones/$file forward";
3
zone "$zone_reserve" {
type master;
file "/etc/bind/zones/$file_reverse";
¥
END
mkdir /etc/bind/zones
cp -v /etc/bind/db.local /etc/bind/zones/$file_forward
cp -v /etc/bind/db.127 /etc/bind/zones/$file_reverse
HHt
##H konfigurasi file forward ##
echo "konfigurasi file forward"
cat > /etc/bind/zones/$file_forward <<END
\$TTL 604800
@ IN SOA S$hostnamel.$domain. root.$domain. (
201006601 ; Serial
7200 ; Refresh
120 ; Retry
2419200 ; Expire
604800) ; Negative Cache TTL

@ IN NS $hostname1.$domain.
@ IN A $ip_dnsl

@ IN MX 10 mail.$domain.
$hostnamel IN A $ip_dnsl1
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$hostname2 IN A $ip_dnsl
$hostname3 IN CNAME  $hostnamel
$hosthame4 IN CNAME  $hostnamel
END
HHt
### konfigurasi file reverse ##
echo "konfigurasi file reverse"
cat > /etc/bind/zones/$file_reverse <<END
\$TTL 604800
@ IN  SOA S$hostnamel.$domain. root.$domain. (
201006601 ; Serial
7200 ; Refresh
120 ; Retry
2419200 ; Expire
604800) ; Negative Cache TTL

IN NS $hostnamel.$domain.
$ip_reverse INPTR  $domain.
END
##

### konfigurasi file resolv.conf ##
echo "konfigurasi file resolv.conf”
cat > /etc/resolv.conf <<END
nameserver $ip_dnsl

search $hostname1.$domain

END

it

#HH} restart service bind9 ##H

echo "restart service bind9"

service bind9 restart
HH
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Lampiran 10. Bash Script File Server

#HHHHt proses setting repository #HHH

cat > /etc/apt/sources.list << END

deb http:/ftp.us.debian.org/debian wheezy main contrib non-free
deb-src http://ftp.us.debian.org/debian wheezy main contrib non-free
deb http://security.debian.org/ wheezy/updates main contrib
deb-src http://security.debian.org/ wheezy/updates main contrib
END

HEHHHHEHHHAHRAH AR RHAR A

#HHHEE proses installasi samba #HEH

echo "update repository”

apt-get update

echo "installasi paket samba"

apt-get install swat
HHHHHHHHHHHHHHRRHH AR HHHHAHH
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